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Abstrak 
Dari jumlah LPD yang ada di Bali, masih terdapat LPD dengan 
keterangan tidak sehat, bahkan dilarang berdasarkan hal 
tersebut objek penelitian ini adalah pengaruh efektivitas 
pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi dengan audit internal 
sebagai variabel pemoderasi. Penelitian dilakukan dengan 
studi empiris. Penelitian ini dilakukan di Lembaga Perkreditan 
Desa (LPD) Teknik pengambilan sampel yang melalui rumus 
slovin, berjumlah 65 sampel dan pengumpulan data dengan 
kuesioner. Teknik analisis data menggunakan model partial 
last square dengan bantuan aplikasi Smart PLS 3.0. Hasil 
pengujian menjelaskan bahwa efektivitas pengendalian internal 
dan kesesuaian kompensasi berpengaruh negatif terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi sedangkan audit 
internal tidak mampu memoderasi pengaruh efektivitas 
pengendalian internal dan kesesuaian kompensasi terhadap 
kecenderungan kecurangan akuntansi. 
 
 

Abstract 
Of the number of LPDs in Bali, there are still LPDs with 
unhealthy information, even prohibited based on this the object 
of this study is the influence of the effectiveness of internal 
control and the suitability of compensation to the tendency of 
accounting fraud with internal audits as a moderating variable. 
Research is done by empirical studies. This study was 
conducted at the Village Credit Institute (LPD) sampling 
technique through the slovin formula, amounting to 65 samples 
and data collection with questionnaires. Data analysis 
techniques use the partial last square model with the help of 
smart PLS 3.0 applications. The test results explained that the 
effectiveness of internal control and compensation suitability 
had a negative effect on the tendency of accounting fraud while 
internal audits were not able to moderate the influence of the 
effectiveness of internal control and the suitability of 
compensation to the tendency of accounting fraud. 
 
 

 
Pendahuluan 

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) adalah salah satu lembaga keuangan yang 
berfungsi untuk membiayai kehidupan masyarakat desa. Berkaitan dengan perkembangan 
fungsi sosial budaya dan keagamaan masyarakat desa pakraman, maka anggota 
masyarakat desa pakraman bersifat individu ataupun kolektif. Dilihat dari jumlah LPD yang 
ada di Bali, masih ada LPD yang terdaftar tidak sehat, bahkan dilarang (Juniariani & Saputra, 
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2020). Minimnya rasionalitas LPD disebabkan karena tingkat kecurangan internal LPD yang 
cukup tinggi. Penipuan telah menerima banyak perhatian karena telah menarik perhatian  
para pebisnis di seluruh dunia. Fraud adalah suatu bentuk kecurangan yang dilakukan 
secara sengaja dengan cara yang bias merugikan banyak pihak (Sara & Saputra, 2021). 
Dalam konteks akuntansi, konsep fraud adalah suatu penyimpangan dari praktik akuntansi 
yang mestinya tidak diterapkan oleh pelaku bisnis. Penipuan window-dressing menerima 
banyak perhatian dari masyarakat saat ini. Banyak organisasi melakukan penipuan baik di 
sektor publik maupun swasta (Saputra dkk., 2019). Bahkan Bali memiliki tingkat penipuan 
paling rendah, terutama penipuan lembaga perkreditan desa (LPD).  

Peran audit internal adalah pihak independen yang disiapkan oleh perusahaan untuk 
melakukan fungsi ataupun tugas dan pengendalian yang diperlukan untuk menjadi entitas 
audit internal agar dapat meningkatkan efisiensi kegiatan usaha (Suardikha, 2013).   
Berdasarkan hal-hal tersebut, audit internal digunakan sebagai variabel sensor untuk 
mempertimbangkan variabel lain yang mempengaruhi konsistensi hasil mengenai pengaruh 
efektivitas pengendalian internal dan kompensasi yang memuaskan untuk tren kecurangan 
akuntansi di LPD (Sara et al., 2021). Audit internal akan memperkuat pengaruh efektivitas 
pengendalian internal dan kecukupan kompensasi terhadap tren kecurangan akuntansi 
(Saputra & Anggiriawan, 2021). Berdasarkan fenomena yang telah dijelaskan, topik tren 
kecurangan akuntansi adalah topik penelitian yang menarik serta penting (Saputra, et al., 
2019). Penelitian ini berbeda dengan penelitian sebelumnya. Hal ini dikarenakan penelitian 
sebelumnya tidak pernah meneliti atau tidak pernah meneliti efek conditioning pada 
penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan di Lembaga Perkreditan Desa Kabupaten 
Karangasem. Pemilihan Kabupaten Karangasem disebabkan karena banyak LPD yang 
terpidana kasus penipuan atau  penyalahgunaan jabatan dan manajemen internal yang 
buruk. Hal ini dibuktikan dengan pernyataan Dinas Koperasi dan UMKM Karangasem 
bekerjasama dengan LP LPD (Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa) menilai 190 LPD 
di Karangasem, dari hasil penilaian hanya ditemukan 32 LPD yang diblokir dan 19 LPD 
dinyatakan pailit. Berdasarkan hal tersebut, peneliti mengambil judul pengaruh efektivitas 
pengendalian internal dan  kompensasi yang memadai terhadap tren kecurangan akuntansi 
dengan audit internal sebagai variabel moderasi pada lpd kabupaten karangasem. 

 
Pengendalian Internal 

Efektivitas berarti keberhasilan atau sesuatu yang dapat berjalan dengan baik. 
Efektivitas organisasi merupakan rancangan efektivitas yang ditujukan untuk melakukan hal 
yang benar bagi suatu organisasi sesuai dengan tujuan yang direncanakan (Ghazali et al., 
2014; Mccue, 2007; Saputra et al., 2021). 
 
Kesesuaian Kompensasi 

Kompensasi merupakan salah satu hal terpenting bagi semua karyawan yang bekerja 
di suatu perusahaan. Imbalan adalah konsekuensi atau penghargaan yang penting bagi 
karyawan. Imbalan yang diterima individu dapat memenuhi kebutuhan hidup (Healy, 1985; 
Jałocha et al., 2014; Mustikawati et al., 2017). 
 
Audit Internal 

Audit internal atau  tinjauan internal  adalah  audit internal perusahaan untuk meninjau 
laporan keuangan dan catatan akuntansi perusahaan dan untuk memverifikasi kepatuhan 
terhadap undang-undang dan peraturan yang berlaku (Gansberghe, 2005; Petra & Tieanu, 
2014; Sunani et al., 2015). 
 
Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

Kecenderungan kecurangan akuntansi adalah praktik yang dihasilkan dari penciptaan 
kesalahan dalam laporan keuangan dan kesalahan karena penanganan aset yang  tidak 
tepat (Mohd Noor & Mansor, 2019; Saputra et al., 2020; Sujana & Saputra, 2020). 
 
Secara teoritis hubungan antar variabel dapat dimodelkan sebagai berikut: 



Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Humanika, Vol. 12 No. 1, Januari-April 2022 
ISSN: 2599-2651  

 

Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Humanika |   326 

 
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

 
Metode 

Penelitian ini dilaksanakan di LPD yang berada di Kabupaten Karangasem. Objek 
penelitian tentang kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD se-Kabupaten 
Karangasem. Pengumpulan data melalui alat bantu berupa angket. Populasi penelitian 
yakni seluruh LPD se-Kabupaten Karangasem dimana diwakili oleh ketua LPD atau 
manajer keuangan LPD yang berjumlah 190 LPD. Pengambilan sampel melalui metode 
sampling insidental. Data diuji menggunakan metode partial least squares (PLS).  

 
Hasil dan Pembahasan 

Karakteristik responden pada pengujian ini disajikan sebagai berikut. Tabel 1 
menjelaskan, berdasarkan jabatan sebanyak 91% sebagai Pemucuk LPD dan sebanyak 9% 
sebagai Petengen LPD. Dari data penelitian diketahui pula responden di dominasi oleh 
karyawan berjenis kelamin laki-laki yakni sebanyak 77% dan perempuan sebanyak 23%. 
Rata-rata usia karyawan sebanyak 6% berkisar 31-40 Tahun, sebanyak 45% berkisar 41-50 
Tahun dan sebanyak 49% berkisar lebih dari 50 Tahun. Rata-rata masa kerja karyawan 
sebanyak 66% selama 1-5 Tahun, sebanyak 32% selama 6-10 Tahun dan sebanyak 2% 
lebih dari 10 Tahun. Pendidikan terakhir rata-rata responden sebanyak 60% berpendidikan 
SMA, sebanyak 38% berpendidikan S1 dan sebanyak 2% berpendidikan S2 

 
Pengujian Hipotesis 

Hasil dari uji validitas dan reliabilitas menjelaskan bahwa alat survei angket yang 
diajukan pada penelitian ini efektif dan reliabel melalui berbagai item angket. Pengujian 
hubungan pada uji ini menerapkan partial least square (PLS) untuk menganalisis hubungan 
hipotesis. Analisis ini juga menunjukkan seluruh alat memenuhi persyaratan pengujian 
hipotesis. Ringkasan dari hasil regresi uji hipotesis sebagai berikut. 

Bersumber pada analisis koefisien determinasi ditemukan hubungan yang positif 
dimana nilai R Square = 0,6853% yang berarti bahwa sekitar 68,53% variabel independen 
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dijabarkan melalui variabel dependen serta sisanya sekitar 31,47% dijabarkan dalam 

variabel atau aspek lainnya yang tidak terkandung pada riset ini. 
 

Tabel 1. Karakteristik Responden 
Sumber: Data Diolah, 2022 

 
 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
Sumber: Data diolah 2022 

 
 

Tabel 3. Pengujian hipotesis 

Interaksi 
Variabel 

Original 
Sample (O) 

Sample Mean 
(M) 

 

Standard 
Deviation 
(STDEV) 

T Statistics 
(|O/STDEV|) 

P Values 

X2->Y -0,2015 -0,2139 0,0838 2,4051 0,0165 
X1->Y -0,7593 -0,6826 0,1332 5,7007 0,0000 

M*X1->Y -0,0530 -0,0581 0,1354 0,3919 0,6953 
M*X2->Y 0,0765 0,0759 0,1405 0,5445 0,5863 

Sumber: Data diolah 2022 
 

1. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai sampel asli (original sample) sekitar –0,7593 
serta t-statistic sekitar 5,7007. Hasil pengujian menjelaskan jika t-statistic > t-table 
(1,96), maka hipotesis pertama pada uji ini diterima. 

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai (original sample) sekitar-0,2015 serta t-statistic 
sekitar 2,4051. Hasil pengujian menjelaskan jika t-statistic > t-table (1,96), maka 
hipotesis kedua pada uji ini diterima 

3. Berdasarkan hasil analisis diperoleh (original sample) sekitar -0,0530 serta t-statistic 
sekitar 0,3919. Hasil pengukuran menjelaskan jika t-statistic < t-table (1,96), maka 
hipotesis ketiga pada uji ini ditolak. 

No Karakteristik Klasifikasi 
Jumlah 
(Orang) 

Presentase (%) 

1 

Jabatan Pamucuk LPD 59 91 

 Petengen LPD 6 9 

Jumlah 65 100 

2 

Jenis Kelamin Laki-laki 50 77 

 Perempuan 15 23 

Jumlah 65 100 

3 

Usia 31-40 Tahun 4 6 

 41- 50 Tahun 29 45 

 >50 Tahun 32 49 

Jumlah 65 100 

4 

Masa Kerja 
1-5 Tahun 43 66 

6-10 Tahun 21 32 

 >10 Tahun 1 2 

Jumlah 65 100 

5 

Pendidikan Terakhir 
SMA 39 60 

S1 25 38 

 S2 1 2 

Jumlah 65 100 

Variabel R-Square Adjusted R-Square 

Y 0,6853 0,6587 
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4. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai sampel asli (original sample) sekitar 0,0765 
serta t-statistic sekitar 0,5445. Hasil pengujian menjelaskan jika t-statistic < t-table 
(1,96), maka hipotesis keempat pada uji ini ditolak. 

 
Simpulan dan Saran 
 Dari hasil uji dan analisis diatas, simpulan pada penelitian ini bahwa efektivitas 
pengendalian internal menunjukkan hubungan negatif terhadap kecenderungan kecurangan 
akuntansi di LPD Se-Kabupaten Karangasem. Hal ini mengindikasikan bahwa penurunan 
efektivitas pengendalian internal dapat mempengaruhi peningkatan kecenderungan 
kecurangan akuntansi di LPD Se-Kabupaten Karangasem. Kompensasi yang memuaskan 
menunjukkan adanya hubungan negatif dengan tren kecurangan akuntansi di LPD 
Kabupaten Karangasem. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan kecukupan pembayaran 
dapat mempengaruhi peningkatan tren kecurangan akuntansi di LPD Kabupaten 
Karangasem. Audit internal tidak dapat meringankan hubungan antara efektivitas 
pengendalian internal dan kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD Kabupaten 
Karangasem. Hal ini menunjukkan bahwa penurunan audit internal tidak dapat meringankan 
hubungan antara efektivitas pengendalian internal dan kecenderungan kecurangan 
akuntansi di LPD Kabupaten Karangasem. Audit Internal tidak dapat mengontrol hubungan 
antara upah yang memuaskan dengan kecenderungan kecurangan akuntansi di LPD 
Wilayah Karangasem. Hal ini menunjukkan bahwa menjamurnya audit internal tidak dapat 
mengendalikan hubungan antara kompensasi yang memuaskan dan kecenderungan 
kecurangan akuntansi di LPD Kabupaten Karangasem. 
 Dari simpulan tersebut, terdapat saran yang mampu peneliti berikan yakni, untuk 
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Karangasem bisa mencegah munculnya tren 
kecurangan akuntansi dengan meningkatkan efektivitas pengendalian internal di masing-
masing LPD. Bagi Universitas Warmadewa hasil penelitian ini dapat dijadikan acuan untuk 
mata kuliah terkait. Selain itu, hasil penelitian dapat digunakan sebagai tinjauan pustaka 
untuk melakukan replikasi penelitian dengan menambahkan sampel dan menambahkan 
variabel lain sehingga hasil penelitian dapat menjelaskan keadaan yang sebenarnya. Bagi 
Peneliti Selanjutnya, agar memperluas cakupan wilayah penelitian. Juga disarankan untuk 
menambahkan variabel independen untuk mendukung variabel dependen. 
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